



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Sampah plastik sudah menjadi isu yang sangat penting untuk kita perhatikan. 
Di tahun 2018, sampah plastik yang berasal dari Indonesia mencapai 64 juta ton per 
tahun di mana sebanyak 3,2 juta ton tersebut merupakan sampah plastik yang dibuang 
langsung ke laut (Adharsyah, 2019). 
Negara Indonesia masuk ke dalam 5 negara teratas yang paling banyak 
membuang sampah plastik ke laut. Indonesia berada di peringkat kedua penyumbang 
sampah plastik ke laut, diikuti negara Filipina, Vietnam, Sri Lanka, dan peringkat 
pertama diduduki oleh Tiongkok (Defianti, 2018).  
Terdapat 15 sektor subindustri di dalam sektor industri pengolahan nonmigas 
di Indonesia. Dari 15 subsektor industri tersebut, industri yang paling banyak 
berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia di tahun 2018 adalah 
industri makanan dan minuman. Industri makanan dan minuman berkontribusi 
sebesar 35,39% terhadap PDB negara Indonesia. Dengan tingginya output dari sektor 
industri makanan dan minuman dapat diasumsikan bahwa industri tersebut bisa jadi 
menyumbang cukup besar pemakaian plastik yang akhirnya bekas sampah plastik 
tersebut menjadi menumpuk dan mencemari lingkungan. 
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Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan peneliti melalui SEM dan 
software Lisrel versi 8.8 yang menjelaskan hubungan variabel Environmental 
Concern, Perceived Consumer Effectiveness, Perceived Environmental Knowledge, 
Attitude Towards Green Products, dan Green Purchase Intention pada kedai kopi 
Stuja Coffee, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan yaitu: 
1. Attitude Towards Green Products tidak memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Green Purchase Intention. Pernyataan ini berdasarkan hasil t-value 
yang tidak lebih besar dari standar yang ditentukan yaitu ≥ 1.645 dengan nilai 
yang didapatkan yaitu 1.61. 
2. Environmental Concern tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap 
Attitude Towards Green Products. Pernyataan ini berdasarkan hasil t-value 
yang tidak lebih besar dari standar yang ditentukan yaitu ≥ 1.645 dengan nilai 
yang didapatkan yaitu 0.84. 
3. Environmental Concern memiliki pengaruh yang positif terhadap Green 
Purchase Intention. Pernyataan ini berdasarkan hasil t-value yang lebih besar 
dari standar yang ditentukan yaitu ≥ 1.645 dengan nilai yang didapatkan yaitu 
4.09. 
4. Perceived Consumer Effectiveness memiliki pengaruh yang positif terhadap 
Attitude Towards Green Products. Pernyataan ini berdasarkan hasil t-value 
yang  lebih besar dari standar yang ditentukan yaitu ≥ 1.645 dengan nilai yang 
didapatkan yaitu 8.11. 
5. Perceived Consumer Effectiveness tidak memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Green Purchase Intention. Pernyataan ini berdasarkan hasil t-value 
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yang tidak lebih besar dari standar yang ditentukan yaitu ≥ 1.645 dengan nilai 
yang didapatkan yaitu -1.23. 
6. Perceived Environmental Knowledge tidak memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Attitude Toward Green Products. Pernyataan ini berdasarkan hasil t-
value yang tidak lebih besar dari standar yang ditentukan yaitu ≥ 1.645 
dengan nilai yang didapatkan yaitu -0.89. 
7. Perceived Environmental Knowledge memiliki pengaruh yang positif 
terhadap Green Purchase Intention. Pernyataan ini berdasarkan hasil t-value 
yang lebih besar dari standar yang ditentukan yaitu ≥ 1.645 dengan nilai yang 
didapatkan yaitu 3.24. 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Bagi Perusahaan 
 Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan hasil bahwa Perceived 
Consumer Effectiveness berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Green 
Products. Selain itu juga Environmental Concern dan perceived Environmental 
Knowledge juga berpengaruh positif terhadap Green Purchase Intention. Oleh karena 
itu, peneliti dapat memberikan masukan untuk Stuja Coffee untuk dapat 
meningkatkan Green Purchase Intention yaitu: 
1. Untuk dapat meningkatkan Perceived Consumer effectiveness terhadap 
Attitude Toward Green Products Stuja Coffee dapat menggunakan sosok 
influencer yang cocok dan memiliki hubungan dengan Stuja Coffee seperti 
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owner nya yaitu Ditto dan Ayudia yang dapat berpengaruh ke orang banyak 
untuk lebih membuat orang peduli terhadap lingkungan. Misalnya kedua 
pasangan ini membuat snapgram kegiatan mereka sehari-hari jika mereka 
tidak menggunakan kemasan plastik sama sekali di rumah mereka. Selain itu, 
setiap satu minggu sekali mereka dapat melakukan pembahasan di live 
instagram mengenai isu-isu lingkungan saat ini di instagram mereka ataupun 
di instagram Stuja Coffee dan melakukan interaksi dengan followers mereka. 
2. Untuk dapat meningkatkan Environmental Concern terhadap Green Purchase 
Intention Stuja coffee dapat lebih banyak melakukan campaign mengenai 
pentingnya kita untuk peduli lingkungan di instagram yang dimiliki oleh Stuja 
Coffee. Adapun tema campaign yang dapat diangkat adalah : “Kurangi 
penggunaan kemasan plastik sekali pakai”. Campaign dapat dilakukan di 
media sosial yaitu instagram ataupun youtube, dengan membuat konten yang 
lebih menginformasikan tentang bahayanya penggunaan plastik sekali pakai 
yang akan mencemarkan laut dengan data yang menampilkan bahwa 
Indonesia merupakan pembuang sampah plastik ke laut terbesar ke dua di 
dunia. Karena jika kita lihat, instagram yang dimiliki Stuja lebih banyak 
menampilkan foto-foto produk dan kurang memiliki konten mengenai 
pentingnya penggunaan produk yang ramah lingkungan.  
3. Untuk dapat meningkatkan Perceived Environmental Knowledge terhadap 
Green Purchase Intention yaitu Stuja Coffee dapat mendaftarkan brand 
“Stuja” ke salah satu Lembaga Verifikasi Ekolabel yang sudah disetujui 
Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia untuk mendapatkan logo Ekolabel. 
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5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
 Penelitian yang dilaksanakan masih belum sempurna dan masih bisa 
dimaksimalkan. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran yang dapat diperhatikan 
untuk penelitian selanjutanya yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di JABODETABEK (Jakarta, Bogor, 
Depok, Tangerng, dan Bekasi). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat dilakukan di wilayah yang cukup luas. 
2. Penelitian ini hanya terbatas oleh variabel environmental concern, 
perceived consumer effevtiveness, perceived environmental knowledge, 
attitude towards gren produst terhadap green purchase intention. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
